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J A K A R T A

1.
Bersama ini dengan hormat disampaikan laporan tentang Hasil Monitoring Angkutan Laut Lebaran Tahun 2009 (1430 H) hari Selasa tanggal 15 September 2009 pukul 08.00 WIB s/d pukul 20.00 WIB sebagaimana terlampir.
2.
Mengalir butir 1 (satu) diatas, dengan ini dapat kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

a.
Menindaklanjuti Surat dari Direksi PT. Pelni No. 246/DIRUT/UM/IX-2009 tanggal 15 September 2009 perihal Permohonan Penambahan 1 (satu) unit Kapal Bantuan dan telah dilakukan koordinasi  dengan SOPS KSAL, kapal yang disiapkan adalah KRI Teluk Hading dan KRI Teluk Cirebon  masing-masing berkapasitas 300-500 penumpang, sedangkan posisi kapal berada di Tanjung Priok.
b.
Sampai dengan pukul 20.00 WIB pelaksanaan monitoring angkutan laut lebaran tahun 2009 masih dalam keadaan terkendali baik dari segi kapasitas kapal dan keselamatan serta keamanan kapal.
3.
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Ketua Harian Posko Lebaran Terpadu

Sub Sektor Perhubungan Laut
DWI HARMADJI
Tembusan Yth :

1. Dirjen Hubla;

2. Sesditjen Hubla;
3. Kapusdatin Dephub.
LAPORAN MONITORING ANGKUTAN LAUT LEBARAN TAHUN 2009 (1430 H)

HARI  SELASA TANGGAL 15 SEPTEMBER 2009 PUKUL 08.00 WIB S/D 20.00 WIB
	


I.
GAMBARAN UMUM


Sampai dengan H-6 (15 September 2009) dapat disampaikan bahwa secara umum penyelenggaraan angkutan laut lebaran tahun 2009 (1430 H) berjalan normal dan lancar. 

II. 
LAPORAN YANG MASUK DARI KANTOR ADPEL / KANPEL

Untuk pemantauan pada hari Selasa tanggal 15 September 2009 pukul 08.00 WIB s/d 20.00 WIB, dari 52 pelabuhan yang dipantau selama masa lebaran, sebanyak 31 (tiga puluh satu) pelabuhan yang mengirimkan laporannya sesuai dengan format yang ditetapkan melalui SK Dirjen Hubla No. UK.11/18/5/djpl-09 tanggal 16 Juli 2009 dan Mapel Dirjen Hubla Nomor AT.556/78/3/DA-09 tanggal 27 Agustus 2009, yaitu :
1. Kantor Adpel Samarinda
2. Kantor Adpel Tanjung Emas – Semarang
3. Kantor Adpel Utama Tanjung Priok
4. Kantor Adpel Pangkal Balam
5. Kantor Adpel Selat Panjang
6. Kantor Adpel Banjarmasin
7. Kantor Adpel Teluk Bayur
8. Kantor Adpel Lembar
9. Kantor Adpel Benoa
10. Kantor Adpel Sampit
11. Kantor Adpel Poso
12. Kantor Adpel Kupang
13. Kantor Adpel Biak
14. Kantor Adpel Sei Pakning
15. Kantor Adpel Ambon
16. Kantor Adpel Gresik
17. Kantor Adpel Sibolga
18. Kantor Adpel Tarakan
19. Kantor Adpel Tanjung Pandan
20. Kantor Adpel Kumai
21. Kantor Adpel Tanjung Uban
22. Kantor Pelabuhan Namlea
23. Kantor Adpel Kuala Tungkal

24. Kantor Adpel Utama Tanjung Perak

25. Kantor Adpel Tanjung Batu Kundur

26. Kantor Adpel Tanjung Pinang
27. Kantor Adpel Utama Belawan

28. Kantor Adpel Kijang

29. Kantor Adpel Pontianak

30. Kantor Adpel Tanjung Wangi

31. Kantor Adpel Sorong

III.
PELAYANAN PENUMPANG DI PELABUHAN


Berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas POSKO angkutan lebaran  pada H-6 (15 September 2009) belum terjadi lonjakan penumpang dan masih dapat teratasi di setiap pelabuhan yang dipantau.
IV.
PENUMPANG YANG TIDAK TERANGKUT


Nihil.

V.
PERMASALAHAN YANG DIHADAPI

Belum seluruh Adpel / Kanpel yang dipantau mengirimkan Laporan Harian Realisasi Angkutan Laut Penumpang Lebaran, untuk itu Petugas Posko Pusat telah menghubungi via telepon kepada para Adpel/ Kakanpel yang belum menyampaikan Laporan Harian tersebut agar dapat segera mengirimkannya meskipun berupa Laporan Nihil (tidak ada kapal penumpang yang singgah di pelabuhan yang bersangkutan).
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